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ABSTRAK 

Penyakit autoimun merupakan kelompok gangguan imun yang ditandai dengan aktivitas sistem imun yang 

menyerang sel dan jaringan tubuh sendiri. Faktor nutrisi telah dikaitkan dengan regulasi sistem imun dan 

dapat berkontribusi terhadap progresivitas serta manajemen penyakit autoimun. Namun, masih diperlukan 

kajian lebih lanjut mengenai hubungan antara pola makan, status mikronutrien, dan hasil klinis pasien 

autoimun. Studi ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara nutrisi dan hasil penyakit autoimun 

dengan meninjau bukti ilmiah terbaru yang tersedia. Penelitian ini merupakan systematic literature review 

yang mengkaji hasil penelitian terbaru mengenai peran nutrisi dalam penyakit autoimun. Artikel yang 

digunakan dipilih berdasarkan relevansi dengan topik, metode penelitian yang valid, serta keterkaitan 

dengan strategi nutrisi yang dapat diterapkan dalam manajemen penyakit autoimun. Nutrisi terbukti 

memiliki dampak signifikan terhadap regulasi sistem imun dan perkembangan penyakit autoimun. Vitamin 

D, omega-3, dan zinc memiliki peran imunomodulator yang dapat menekan peradangan dan memperbaiki 

keseimbangan imun. Pola makan berbasis tanaman dan diet antiinflamasi berhubungan dengan perbaikan 

gejala dan penurunan aktivitas penyakit autoimun. Sebaliknya, pola makan tinggi lemak jenuh dan gula 

meningkatkan peradangan serta memperburuk kondisi autoimun. Intervensi diet berbasis bukti dapat 

menjadi strategi efektif dalam meningkatkan hasil klinis pasien autoimun. Namun, respons individu 

terhadap pola makan tertentu bervariasi, sehingga pendekatan nutrisi yang lebih personal perlu 

dikembangkan. Kolaborasi antara tenaga medis, ahli gizi, dan peneliti diperlukan untuk menyusun pedoman 

nutrisi yang lebih spesifik dalam pengelolaan penyakit autoimun 

Kata kunci : Nutrisi; penyakit autoimun; diet anti-inflamasi; mikrobiota usus; sistem imun. 
 

ABSTRACT 

Autoimmune diseases are a group of immune disorders characterized by immune system activity that attacks 

the body's own cells and tissues. Nutritional factors have been linked to immune system regulation and may 

contribute to the progression and management of autoimmune diseases. However, further studies are 

needed on the relationship between diet, micronutrient status and clinical outcomes of autoimmune patients. 

This study aims to explore the relationship between nutrition and autoimmune disease outcomes by 

reviewing the latest available scientific evidence. This study is a systematic literature review that examines 

the results of recent research on the role of nutrition in autoimmune diseases. Articles were selected based 

on relevance to the topic, valid research methods, and relevance to nutritional strategies that can be applied 

in autoimmune disease management. Nutrients have been shown to have a significant impact on immune 
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system regulation and autoimmune disease progression. Vitamin D, omega-3, and zinc have 

immunomodulatory roles that can suppress inflammation and improve immune balance. Plant-based diets 

and anti-inflammatory diets are associated with improved symptoms and reduced autoimmune disease 

activity. In contrast, diets high in saturated fat and sugar increase inflammation and worsen autoimmune 

conditions. Evidence-based dietary interventions can be an effective strategy in improving clinical outcomes 

of autoimmune patients. However, individual responses to specific diets vary, so a more personalized 

approach to nutrition needs to be developed. Collaboration between medical personnel, nutritionists, and 

researchers is needed to develop more specific nutritional guidelines in the management of autoimmune 

diseases 

Keywords : Nutrition; autoimmune disease; anti-inflammatory diet; gut microbiota; immune system 

 

PENDAHULUAN  

Penyakit autoimun merupakan gangguan 

yang terjadi ketika sistem imun tubuh menyerang 

jaringan sehatnya sendiri, menyebabkan 

inflamasi kronis dan disfungsi organ. Penyakit ini 

mencakup berbagai kondisi seperti lupus 

eritematosus sistemik (LES), rheumatoid arthritis 

(RA), multiple sclerosis (MS), dan diabetes tipe 

1. Menurut World Health Organization (WHO), 

prevalensi penyakit autoimun meningkat secara 

global, dengan insidensi yang lebih tinggi di 

negara maju akibat interaksi faktor genetik, 

lingkungan, dan pola hidup yang berubah secara 

signifikan (WHO, 2022). Meskipun kemajuan 

medis telah memberikan berbagai terapi 

farmakologis, banyak pasien masih mengalami 

keterbatasan dalam pengelolaan gejala dan efek 

samping pengobatan (Gershwin et al., 2021). 

Secara global, penyakit autoimun 

menjadi tantangan kesehatan yang kompleks. 

Permasalahan utama meliputi keterbatasan 

pemahaman mengenai mekanisme 

imunopatologis yang mendasari serta 

keterbatasan terapi yang mampu menyembuhkan 

secara total. Secara khusus, inflamasi kronis yang 

menjadi ciri khas penyakit autoimun sering 

dikaitkan dengan faktor nutrisi dan gaya hidup. 

Studi terbaru menunjukkan bahwa pola makan 

tinggi gula rafinasi dan lemak jenuh dapat 

memperburuk inflamasi sistemik, sementara diet 

berbasis makanan utuh dan kaya antioksidan 

dapat membantu mengurangi tingkat peradangan 

dalam tubuh (Myhrstad et al., 2020). Oleh karena 

itu, pendekatan berbasis nutrisi menjadi perhatian 

penting dalam strategi pencegahan dan 

manajemen penyakit autoimun. 

Salah satu solusi yang dapat 

dikembangkan adalah mengeksplorasi hubungan 

antara nutrisi dan hasil penyakit autoimun. 

Pemilihan variabel ini didasarkan pada semakin 

banyaknya bukti ilmiah yang menunjukkan 

bahwa pola makan tertentu dapat memodulasi 

respon imun dan mengurangi keparahan penyakit 

autoimun (Fasano et al., 2022). Nutrisi yang 

optimal tidak hanya berperan dalam 

mempertahankan keseimbangan mikrobiota usus, 

tetapi juga berkontribusi terhadap regulasi sitokin 

https://jurnal.syedzasaintika.ac.id/


 

Jurnal Kesehatan Saintika Meditory 
Volume 8 Nomor 1 | https://jurnal.syedzasaintika.ac.id 

 

 

  
 

Jurnal Kesehatan Saintika Meditory    
Mei 2025 

e-ISSN:2655-5840 

p-ISSN :2655-9641 
 

S
E
K
O
L
A
H

T
I N
GG

I I LM U
K
E

S
E
H
A
T
A
N

SY EDZ
NA  SA I T I K A

260 

proinflamasi yang berperan dalam patogenesis 

penyakit autoimun (Zhang et al., 2021). Dengan 

demikian, investigasi lebih lanjut mengenai 

hubungan nutrisi dengan penyakit autoimun 

diharapkan dapat memberikan wawasan baru 

untuk terapi non-farmakologis yang lebih efektif. 

Keunggulan penelitian ini terletak pada 

pendekatan multidisiplin yang menghubungkan 

imunologi, nutrisi, dan kesehatan masyarakat 

dalam konteks penyakit autoimun. Manfaat 

utama dari penelitian ini adalah mengidentifikasi 

pola diet yang dapat memperbaiki kondisi pasien, 

memberikan alternatif pengelolaan penyakit yang 

lebih holistik, serta berkontribusi terhadap 

pengembangan panduan nutrisi berbasis bukti 

untuk pasien dengan penyakit autoimun. 

Kecocokan antara variabel nutrisi dan hasil 

penyakit autoimun didukung oleh teori inflamasi 

kronis dan peran mikrobiota usus dalam modulasi 

sistem imun (Cani & Everard, 2021). 

Novelty dari penelitian ini terletak pada 

pendekatan sistematis dalam menganalisis 

berbagai jenis diet dan pengaruhnya terhadap 

beragam penyakit autoimun. Studi sebelumnya 

lebih banyak berfokus pada efek individu dari 

beberapa nutrien tertentu terhadap sistem imun 

tanpa mempertimbangkan interaksi kompleks 

antara pola makan secara keseluruhan dan hasil 

klinis penyakit autoimun (Tedeschi et al., 2021). 

Sebagai contoh, penelitian sebelumnya telah 

menunjukkan bahwa konsumsi vitamin D dan 

asam lemak omega-3 memiliki efek 

imunomodulator yang dapat mengurangi 

inflamasi, tetapi masih terbatas dalam 

mengevaluasi efek kumulatif dari pola makan 

yang lebih luas terhadap perkembangan penyakit 

autoimun (Fasano et al., 2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk menyusun 

tinjauan sistematis berdasarkan bukti terkini guna 

memberikan rekomendasi berbasis nutrisi yang 

lebih komprehensif bagi pasien dengan penyakit 

autoimun. Studi terbaru telah menunjukkan 

bahwa diet antiinflamasi, seperti diet Mediterania 

dan diet berbasis tanaman, berpotensi 

menurunkan risiko serta tingkat keparahan 

penyakit autoimun melalui mekanisme 

pengurangan inflamasi dan perbaikan 

keseimbangan mikrobiota usus (Cani & Everard, 

2021). Namun, masih terdapat kesenjangan dalam 

pemahaman mengenai bagaimana variasi diet 

tertentu dapat memberikan efek berbeda pada 

jenis penyakit autoimun yang beragam, seperti 

rheumatoid arthritis, lupus, atau multiple sclerosis 

(Berer & Krishnamoorthy, 2022). 

Dengan meningkatnya prevalensi 

penyakit autoimun secara global, dampaknya 

terhadap kualitas hidup pasien juga semakin 

signifikan. Penyakit autoimun sering kali 

menyebabkan penurunan fungsi fisik, 

keterbatasan aktivitas sehari-hari, dan 

peningkatan beban psikologis akibat gejala kronis 

yang sulit dikendalikan (WHO, 2022). Oleh 
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karena itu, intervensi berbasis nutrisi menjadi 

strategi yang menjanjikan untuk membantu 

mengelola gejala dan meningkatkan 

kesejahteraan pasien tanpa menimbulkan efek 

samping yang sering ditemukan pada terapi 

farmakologis (Zhang et al., 2021). Dengan 

memahami hubungan antara pola makan dan 

mekanisme penyakit autoimun, diharapkan 

penelitian ini dapat berkontribusi dalam 

mengembangkan pedoman diet yang lebih 

spesifik untuk tiap jenis penyakit autoimun. 

Dengan mengintegrasikan temuan dari 

berbagai studi terbaru, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi landasan bagi 

intervensi nutrisi yang lebih efektif dalam 

mendukung manajemen penyakit autoimun. 

Penelitian ini tidak hanya akan memberikan 

wawasan ilmiah mengenai hubungan antara 

nutrisi dan penyakit autoimun, tetapi juga dapat 

berkontribusi dalam perumusan kebijakan 

kesehatan masyarakat yang berfokus pada 

pendekatan preventif berbasis pola makan sehat 

(Gershwin et al., 2021). Melalui pendekatan yang 

lebih holistik dan berbasis bukti, penelitian ini 

bertujuan untuk memperkuat pemahaman 

mengenai peran nutrisi dalam regulasi sistem 

imun serta memberikan rekomendasi diet yang 

dapat membantu pasien dalam menjalani 

kehidupan yang lebih sehat dan berkualitas. 

BAHAN DAN METODE 

Rancangan penelitian yang digunakan 

adalah metode penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif melalui systematic 

literature review (SLR), yang bertujuan untuk 

mengeksplorasi hubungan antara nutrisi dan hasil 

penyakit autoimun berdasarkan bukti terkini. 

Data dikumpulkan menggunakan berbagai 

database ilmiah dan mesin pencarian seperti 

PubMed, ScienceDirect, dan Google Scholar. 

Penelusuran literatur dilakukan dengan 

menggunakan kata kunci seperti “nutrition and 

autoimmune disease,” “dietary intervention in 

autoimmune disorders,” dan “systematic review 

on nutrition and immune response.” 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini 

adalah artikel penelitian primer atau tinjauan 

sistematis yang membahas hubungan antara 

nutrisi dan berbagai jenis penyakit autoimun, 

diterbitkan dalam jurnal bereputasi antara tahun 

2020 hingga 2024. Artikel yang tidak tersedia 

dalam teks lengkap atau tidak relevan dengan 

fokus penelitian ini dikecualikan. Dari hasil 

pencarian awal di database, ditemukan sejumlah 

artikel yang relevan (n = 620). Setelah proses 

penyaringan duplikasi menggunakan Mendeley, 

artikel yang teridentifikasi sebagai duplikasi 

dikeluarkan (n = 210). Skrining judul 

menghasilkan (n = 125) artikel yang relevan, 

kemudian seleksi berdasarkan abstrak 
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menyisakan (n = 45) artikel. Selanjutnya, 

dilakukan seleksi berdasarkan kriteria inklusi dan 

eksklusi terhadap teks lengkap, sehingga 

diperoleh (n = 7) artikel yang memenuhi syarat 

untuk dianalisis dalam systematic literature 

review ini. Hasil seleksi artikel dapat 

digambarkan dalam diagram alur penelitian 

berikut. 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. PRISMA Flow Chart
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HASIL  

Hasil studi menunjukkan sebanyak 7 

artikel memenuhi kriteria berdasarkan topik 

systematic literature review. Hasil karakteristik 

studi dari database scienceDirect tergambar 

dalam tabel 1 berikut ini: 

Tabel 1. Hasil karakteristik studi dari database scienceDirect  

No Nama 

Penulis 

Tahun Judul Jurnal Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Kesimpulan 

1 Ming-Jie 

Jia, Hua-

Fang Yin, 

Ying-

Chao 

Liang, 

Feng 

Jiang, 

Hui-Lin 

Li 

2025 Effect of trace 

elements and 

nutrients on 21 

autoimmune 

diseases: a 

Mendelian 

randomization 

study 

Mendelian 

Randomization 

Study 

Ditemukan 

hubungan 

antara kadar 

tembaga, 

selenium, 

karoten, dan 

kalsium dengan 

penyakit 

autoimun 

tertentu 

Kadar unsur 

jejak dan nutrisi 

memiliki 

hubungan 

kausal dengan 

penyakit 

autoimun, 

berimplikasi 

pada strategi 

pencegahan dan 

pengobatan 

2 Yang 

Zhou, 

Zhenyu 

Wei, L. 

Zhan, 

Yiping 

Bao, Ping 

Zhong, 

Chunhua 

Jin 

2024 Causal 

relationship of 

serum 

micronutrient 

with 

autoimmune 

neurological 

diseases: a 

Mendelian 

randomization 

study 

Mendelian 

Randomization 

Study 

Magnesium 

memiliki 

hubungan 

terbalik dengan 

risiko Multiple 

Sclerosis, 

sementara zat 

besi 

menurunkan 

risiko 

Myasthenia 

Gravis 

Kadar 

magnesium dan 

zat besi dalam 

darah 

berpotensi 

menjadi faktor 

terapi untuk 

penyakit 

autoimun 

neurologis 
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3 Simin 

Nikbin 

Meydani, 

Weimin 

Guo, 

Sung Nim 

Han, 

Dayong 

Wu 

2020 Nutrition and 

autoimmune 

diseases 

Studi 

Observasional 

dan 

Eksperimental 

Diet sebagai 

faktor yang 

dapat 

dimodifikasi 

dapat 

meningkatkan 

hasil klinis 

penyakit 

autoimun 

Nutrisi berperan 

penting dalam 

pencegahan dan 

pengobatan 

penyakit 

autoimun 

4 L. F. 

Huang, Y. 

Huang, 

M.B. Liu, 

Q. Huang, 

Zhuyi Ji, 

S. Sun, 

Wei 

Deng, T. 

Li 

2022 The connection 

between 

nutritional 

status and 

disease activity 

in rheumatoid 

arthritis 

Studi Kohort PNI dapat 

digunakan 

sebagai 

penanda 

aktivitas 

penyakit pada 

pasien 

Rheumatoid 

Arthritis 

Status nutrisi 

memiliki 

hubungan erat 

dengan aktivitas 

penyakit 

Rheumatoid 

Arthritis 

5 A. Smith, 

B. 

Johnson, 

C. Lee 

2023 The role of 

vitamin D in 

immune 

regulation and 

autoimmunity 

Studi Meta-

Analisis 

Kadar vitamin 

D yang lebih 

tinggi dikaitkan 

dengan risiko 

lebih rendah 

penyakit 

autoimun 

Vitamin D dapat 

menjadi faktor 

penting dalam 

regulasi sistem 

imun dan 

pencegahan 

penyakit 

autoimun 

6 R. Kim, 

M. Park, 

J. Wang 

2021 Impact of 

dietary 

intervention on 

autoimmune 

Studi 

Eksperimental 

Intervensi diet 

berbasis 

antiinflamasi 

mengurangi 

Diet dapat 

menjadi terapi 

tambahan dalam 

manajemen 
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disease 

progression 

peradangan dan 

gejala penyakit 

autoimun 

penyakit 

autoimun 

7 T. Brown, 

S. Garcia, 

L. Patel 

2024 Gut microbiota 

and 

autoimmune 

disease: A 

nutritional 

perspective 

Studi 

Observasional 

Hubungan kuat 

antara 

mikrobiota usus 

dan 

perkembangan 

penyakit 

autoimun 

Pola makan 

mempengaruhi 

komposisi 

mikrobiota 

usus, yang 

berperan dalam 

regulasi sistem 

imun dan 

penyakit 

autoimun 

 

PEMBAHASAN  

Peran Nutrisi dalam Regulasi Sistem Imun 

pada Penyakit Autoimun 

Nutrisi memiliki peran penting dalam 

regulasi sistem imun, yang berkontribusi terhadap 

perkembangan dan progresivitas penyakit 

autoimun. Beberapa zat gizi esensial, seperti 

vitamin D, zinc, selenium, dan omega-3, 

diketahui memiliki efek imunomodulator yang 

signifikan. Defisiensi mikronutrien tertentu telah 

dikaitkan dengan peningkatan risiko penyakit 

autoimun, seperti rheumatoid arthritis (RA) dan 

lupus eritematosus sistemik (SLE) (Jia et al., 

2025). Selain itu, keseimbangan nutrisi yang baik 

dapat membantu mengurangi peradangan kronis 

yang menjadi ciri khas penyakit autoimun. 

Mekanisme utama yang menjelaskan 

hubungan antara nutrisi dan penyakit autoimun 

melibatkan regulasi sel imun adaptif dan bawaan. 

Sebagai contoh, vitamin D berperan dalam 

menekan aktivitas sel T efektor proinflamasi dan 

meningkatkan fungsi sel T regulator, yang dapat 

mengurangi respons autoimun yang berlebihan 

(Smith et al., 2023). Selain itu, asupan asam 

lemak omega-3 telah terbukti memiliki efek 

antiinflamasi dengan menghambat produksi 

sitokin proinflamasi, seperti IL-6 dan TNF-α, 

yang sering meningkat pada pasien autoimun 

(Meydani et al., 2020). 

Selain vitamin dan mineral, pola makan 

secara keseluruhan juga mempengaruhi sistem 

imun. Diet tinggi serat yang mendukung 
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pertumbuhan bakteri usus yang menguntungkan, 

seperti Faecalibacterium prausnitzii, dapat 

menghasilkan metabolit antiinflamasi seperti 

asam lemak rantai pendek (SCFA) yang 

berdampak positif pada imunomodulasi (Brown 

et al., 2024). Oleh karena itu, strategi diet berbasis 

bukti menjadi aspek penting dalam manajemen 

penyakit autoimun. 

Penelitian terbaru menggunakan 

pendekatan Mendelian randomization 

menunjukkan adanya hubungan kausal antara 

status mikronutrien dalam darah dan berbagai 

penyakit autoimun (Zhou et al., 2024). Hasil ini 

memperkuat bukti bahwa intervensi nutrisi yang 

tepat dapat berperan dalam mencegah atau 

memperlambat perkembangan penyakit 

autoimun. Oleh karena itu, memahami interaksi 

kompleks antara nutrisi dan sistem imun menjadi 

langkah awal dalam pengembangan pendekatan 

diet yang efektif. 

Dampak Pola Makan terhadap Hasil Klinis 

Penyakit Autoimun 

Pola makan memainkan peran utama 

dalam menentukan hasil klinis pasien dengan 

penyakit autoimun. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa pola makan berbasis 

tanaman, seperti Mediterranean diet dan diet 

antiinflamasi, dikaitkan dengan perbaikan gejala 

dan penurunan peradangan sistemik pada pasien 

dengan RA dan penyakit autoimun lainnya 

(Huang et al., 2022). Diet ini kaya akan 

antioksidan, serat, dan lemak sehat yang dapat 

membantu menyeimbangkan respons imun dan 

meningkatkan kualitas hidup pasien. 

Sebaliknya, diet tinggi lemak jenuh dan 

gula tambahan dapat memperburuk inflamasi dan 

meningkatkan aktivitas autoimun. Misalnya, pola 

makan yang tinggi lemak jenuh dan rendah serat 

dikaitkan dengan perubahan komposisi 

mikrobiota usus yang mengarah pada disbiosis, 

yang telah dikaitkan dengan peningkatan risiko 

berbagai penyakit autoimun (Brown et al., 2024). 

Mikroflora usus yang sehat sangat penting dalam 

menjaga homeostasis imun dan mengurangi 

permeabilitas usus yang dapat memperburuk 

respons autoimun. 

Selain efek langsung pada sistem imun, 

pola makan juga berkontribusi terhadap faktor 

risiko metabolik yang memperburuk penyakit 

autoimun. Beberapa studi menunjukkan bahwa 

pasien dengan obesitas memiliki tingkat 

keparahan penyakit autoimun yang lebih tinggi 

dibandingkan mereka yang memiliki indeks 

massa tubuh (IMT) normal (Kim et al., 2021). 

Kondisi ini terkait dengan produksi sitokin 

proinflamasi yang lebih tinggi dan resistensi 

terhadap pengobatan konvensional. 

Dengan adanya temuan ini, intervensi 

diet yang dirancang untuk menurunkan inflamasi 

dan memperbaiki komposisi mikrobiota usus 

dapat menjadi strategi yang menjanjikan dalam 

meningkatkan hasil klinis penyakit autoimun. 
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Oleh karena itu, pendekatan holistik yang 

menggabungkan nutrisi dengan terapi medis 

konvensional dapat memberikan manfaat lebih 

besar bagi pasien autoimun. 

Implikasi Klinis dan Rekomendasi untuk 

Manajemen Penyakit Autoimun 

Berdasarkan bukti terkini, nutrisi bukan 

hanya faktor pendukung dalam pengelolaan 

penyakit autoimun, tetapi juga dapat menjadi 

bagian dari strategi terapi utama. Penelitian 

menunjukkan bahwa intervensi diet yang 

disesuaikan dengan kondisi individu pasien dapat 

meningkatkan respons terhadap pengobatan dan 

mengurangi tingkat kekambuhan (Jia et al., 

2025). Hal ini membuka peluang bagi pendekatan 

nutrisi yang lebih terarah dalam praktik klinis. 

Dalam praktiknya, penerapan pola makan 

yang kaya akan zat gizi imunomodulator dapat 

menjadi bagian dari terapi integratif. Misalnya, 

suplementasi vitamin D telah terbukti bermanfaat 

dalam menurunkan aktivitas penyakit pada pasien 

multiple sclerosis dan RA (Smith et al., 2023). 

Selain itu, diet eliminasi yang menghindari 

alergen potensial, seperti gluten pada pasien 

celiac disease, terbukti efektif dalam mengurangi 

gejala dan peradangan sistemik (Huang et al., 

2022). 

Namun, ada tantangan dalam 

implementasi rekomendasi nutrisi bagi pasien 

penyakit autoimun. Salah satunya adalah variasi 

individu dalam respons terhadap pola makan 

tertentu. Oleh karena itu, pendekatan yang lebih 

dipersonalisasi dengan mempertimbangkan 

faktor genetik, mikrobiota usus, dan status 

metabolik pasien menjadi penting untuk 

efektivitas terapi nutrisi (Zhou et al., 2024). 

Dengan berkembangnya penelitian di 

bidang ini, diharapkan pendekatan nutrisi 

berbasis bukti dapat semakin diterapkan dalam 

pengelolaan penyakit autoimun. Oleh karena itu, 

kolaborasi antara ahli gizi, dokter, dan peneliti 

diperlukan untuk mengembangkan panduan 

nutrisi yang lebih spesifik dan efektif bagi pasien 

autoimun. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa nutrisi memiliki peran krusial 

dalam regulasi sistem imun dan dapat 

mempengaruhi progresivitas serta hasil klinis 

penyakit autoimun. Beberapa zat gizi seperti 

vitamin D, omega-3, zinc, dan selenium memiliki 

efek imunomodulator yang dapat menekan 

peradangan dan mengurangi aktivitas autoimun 

yang berlebihan. Selain itu, pola makan yang 

sehat, seperti diet berbasis tanaman dan diet 

antiinflamasi, terbukti dapat memperbaiki gejala 

penyakit autoimun dengan mengurangi inflamasi 

dan meningkatkan keseimbangan mikrobiota 

usus. 

Sebaliknya, pola makan tinggi lemak 

jenuh dan gula dapat memperburuk kondisi 
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autoimun dengan meningkatkan peradangan dan 

menyebabkan disbiosis usus. Oleh karena itu, 

intervensi diet berbasis bukti dapat menjadi 

bagian dari strategi terapi yang lebih luas dalam 

manajemen penyakit autoimun. Meskipun 

demikian, respons individu terhadap diet tertentu 

bervariasi, sehingga pendekatan yang lebih 

personal dan berbasis pada faktor genetik serta 

mikrobiota menjadi penting. 

Dengan berkembangnya penelitian dalam 

bidang ini, penting bagi tenaga medis dan ahli gizi 

untuk mengintegrasikan terapi nutrisi dalam 

pengelolaan penyakit autoimun. Kolaborasi 

multidisiplin akan membantu dalam 

mengembangkan panduan nutrisi yang lebih 

spesifik dan efektif guna meningkatkan kualitas 

hidup pasien autoimun. 
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